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Objective: The aim of this research was to determine the effectiveness of the lecture 
method and small group discussion about reproductive health toward the level of 
knowledge and attitudes of adolescents. 

Methods: This research was a quantitative study using Quasi-Experimental Design 
with the Pretest-Posttest Design approach. The sampling technique used in this re-
search was total sampling with a sample size of 62 respondents which was divided 
into two groups. There were 31 participants who used the lecture method and the 
other 31 participants used the small group discussion method. 

Results: The results showed that reproductive health education towards the level of 
knowledge and attitudes of adolescents with the lecture method and small group dis-
cussion were each effective toward the level of knowledge and attitude. The difference 
in the average pretest-posttest lecture method and small group discussion on the level 
of knowledge was 4.22 greater small group discussion methods which showed that the 
small group discussion method was more effective in increasing the level of knowledge 
of respondents. On the other hand, the difference between the average pretest-posttest 
lecture method and small group discussion on attitudes was 5.1 larger small group 
discussion methods which showed that the small group discussion method was more 
effective in increasing the level of knowledge of respondents. 

Conclusion: The results show that small group discussions are more effective in in-
creasing the level of knowledge and attitudes of respondents towards adolescent repro-
ductive health. 
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PENDAHULUAN
Kehidupan remaja merupakan kehidupan yang san-
gat menentukan bagi kehidupan masa depan mereka 
selanjutnya. Jumlah remaja di Indonesia tahun 2015 
mencapai 47,2% juta jiwa pada sensus penduduk 
2015. Dari jumlah remaja yang cukup besar di In-
donesia berdasarkan fakta dari berbagai penelitian 
menunjukan bahwa remaja mempunyai permasalah-
an yang sangat kompleks seiring dengan masa transisi 
yang dialami remaja (BKKBN, 2015). 
Situasi kesehatan reproduksi remaja usia 15 – 19 
tahun adalah proposi pertama kali berpacaran pada 
usia 15 – 17 tahun. Sekitar 33,3% remaja perempuan 
dan 34,5% remaja laki – laki mulai berpacaran sebe-
lum usia 15 tahun, sehingga mereka akan memiliki 
resiko perilaku pacaran yang tidak sehat antara lain 
melakukan hubungan seks pranikah, sebagian besar 
hubungan seksual pranikah didapatkan 57,5% pada 
laki – laki, 38% pada perempuan, dan dipaksa oleh 
pasangan 12,6%. Kehamilan pada usia muda (<15ta-
hun) adalah 1,97% di pedesaan lebih tinggi daripada 
perkotaan. (Sri, 2016).
Menurut BKKBN, program kesehatan reproduksi 
remaja adalah untuk membantu remaja agar memiliki 
pengetahuan, kesadaran, sikap dan perilaku hidup re-
produksi sehat bertanggungjawab, melalui advokasi, 
promosi, KIE, konseling dan pelayanan kepada rema-
ja yang memiliki permasalahan khusus. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan efektivitas pemanfaatan metode 
ceramah dan small group discussion dalam meningkatkan 
pengetahuan pada remaja khususnya tentang reproduksi. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referen-
si pilihan metode pendidikan kesehatan yang tepat pada 
remaja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian 
ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan 
pendekatan Pretest-Posttest Design. Teknik pengambi-
lan sampel mengunakan total sampling dengan jum-
lah sampel 62 responden yang terbagi 31 menggu-
nakan metode ceramah dan 31 menggunakan metode 
small group discussion dan dilakukan pada tanggal 11 
Desember 2020 di SMA Muhammadiyah Sokaraja 
kelas X.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.	 Hasil Data Demografi
1.	 Karakteristik Responden
Berikut adalah paparan dari hasil penelitian yang didapa-
tkan oleh peneliti :
Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden
	

Karakteristik Re-
sponden

Metode Cera-
mah	 Metode SGD 

1) Jenis kelamin n=31 % n=31 %

Perempuan 17 54,8% 19  61,3%

Laki-laki 14 45,2% 12  38,7%

Umur
16 Tahun 6 19,4% 16 51,6%
17 Tahun
18 Tahun

17
8

54,8%
25,8%

11
4

35,5%
12,9%

3) Tanda Puber-
tas
Sudah Menstru-
asi 17 54,8 % 19 61,3%

Sudah Mimpi 
Basah 14   

45,2% 12 38,7%

4) Pendidikan 
Ayah Respon-
den
Tidak Sekolah 1 3,2 %  1  3,2 %

SD 14 45,2 %         
14 45,2 %

SMP
SMA                                                                                               
D3/D4/S1/S2/
S3

4
10
2          

12,9% 
32,3 
6,5%

9
6
1

29,0 %
19,4%
3,2%

5) Pekerjaan 
Ayah Respon-
den
Tidak Bekerja
Buruh Harian 
Lepas
Wirausaha
Sopir
Pegawai Swasta
Kepala Sekolah
Petani
Pensiunan TNI

2
19
3
1
2
1
2
1

6,5 %
61,3%
9,7%
3,2%
6,5%
3,2%
6,5%
3,2%

3
19
3
1
1
1
2
1

9,7%
61,3%
9,7%
3,2%
3,2%
3,2%
6,5%
3,2%



Jurnal Keperawatan Muhammadiyah September 2020

128

6) Pendidikan 
Ibu Responden
Tidak Sekolah
SD

-
15

-
48,4%

1
11

3,2 %
35,5%

SMP 6 19,4 % 13 41,9 %
SMA
D3/D4/S1/S2/
S3

9
1

29,0 %
3,2%

5
1

16,1 %
3,2%

7) Pekerjaan Ibu 
Responden
Buruh Harian 
Lepas
Pegawai Swasta
Petani
IRT
Guru
Wirausaha
Dosen

8
1
1
18
1
1
1

25,8 %
3,2%
3,2%
58,1%
3,2%
3,2%
3,2%

4
1
1

25
-
-
-

12,9 %
3,2%
3,2%

80,6%
-
-
-

8) Penghasilan 
Orang Tua
< 1 Juta 18  58,1 

% 20 64,5 %

1 -  2 Juta 9 29,0% 8 25,8 %

2-  3 Juta 1 3,2 %         1          
3,2 %

 >  3 Juta 3 9,7 % 2 3,2 %
Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah respon-
den metode small group discussion pada perempuan 
yaitu sebanyak 19 responden atau 61,3% dan pada 
metode ceramah paling banyak perempuan yaitu 17 
responden atau 54,8%. Pada umur metode ceramah 
paling banyak berumur 17 tahun sebanyak 17 atau 
54,8% dan pada metode small group discussion 16 ta-
hun ada 16 responden atau 51,6%. Tanda pubertas 
yang sudah menstruasi pada metode ceramah ada 17 
responden atau 54,8% dan small group discussion ada 
19 responden atau 61,3%. Pendidikan pada metode 
ceramah paling banyak pendidikan SD sebanyak 14 
atau 45,2% dan small group discussion SD sebanyak 
14 atau 45,2%. Pekerjaan Ayah metode ceramah pal-
ing banyak Buruh Harian Lepas sebanyak 19 atau 
61,3% dan small group discussion paling banyak Bu-
ruh Harian Lepas sebanyak 19 atau 61,3% serta ag-
ama 100% Islam.
Data orangtua (Ibu) responden untuk pekerjaan. 
Pada metode ceramah paling banyak SD sebanyak 15 
atau 48,4% dan small group discussion SMP sebanyak 

13 atau 41,9%. Pada data pekerjaan metode cera-
mah paling banyak IRT ada 18 atau 58,1% dan small 
group discussion IRT ada 25 atau 80,6%. Penghasilan 
orangtua pada metode ceramah paling banyak mem-
punyai penghasilan <1juta ada 18 atau 58,1% dan 
metode small group discussion <1juta ada 20 atau 64,5%.

2.	 Tingkat pengetahuan dan sikap tentang repro-
duksi sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kes-
ehatan reproduksi
Tabel 4.2 Tingkat pengetahuan tentang reproduksi sebe-
lum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan repro-
duksi
Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa pada 
metode ceramah sebelum dilakukan pendidikan 
kesehatan responden paling banyak memiliki peng-
etahuan kurang sebanyak 22 (70,97%) dan sesudah 
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 23 (74,20%). 
Sedangkan pada metode small group discussion sebe-
lum dilakukan pendidikan kesehatan responden pal-

ing banyak memiliki pengetahuan kurang sebanyak 
27 (87,10%) dan sesudah memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 24 (77,41%). 

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa pada 
metode ceramah sebelum dilakukan pendidikan kes-
ehatan responden paling banyak memiliki sikap posi-
tif sebanyak 10 (32,36%%) dan sesudah memiliki 
sikap positif sebanyak 17 (54,84%). Sedangkan pada 
metode small group discussion sebelum dilakukan pen-
didikan kesehatan responden paling banyak memili-
ki sikap negatif sebanyak 23 (74,20%) dan sesudah 
memiliki sikap positif sebanyak 22 (70,96%%). 
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2.	 Hasil Pretest dan Posttest Pendidikan Kesehatan 
Reproduksi Remaja

a.	 Tingkat Pengetahuan dengan Metode Ceramah
a)	 Efektivitas metode Ceramah terhadap Tingkat Peng-

etahuan tentang kesehatan reproduksi remaja pretest 
dan posttest metode ceramah 

Tabel 4.3 Hasil uji paired t test efektivitas metode ceramah

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa nilai t 
hitung yaitu sebesar 8,325. Oleh karena nilai t hitung 
> t tabel ( 8,325 > 2,042) dan P value (0,000 < 0,05) 
maka Ha diterima, artinya ada perbedaan rata-rata 
antara hasil tes tingkat pengetahuan menggunakan 
metode ceramah dan berarti pendidikan kesehatan 
reproduksi remaja efektif terhadap peningkatan pen-
getahuan remaja sebelum dan sesudah dilakukan pen-
didikan kesehatan dengan metode ceramah. 	

b.	 Tingkat Pengetahuan dengan metode Small Group 
Discussion		

a)	 Efektivitas metode small group discussion terhadap 
tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 
remaja pretes dan posttest metode small group discus-
sion

Tabel 4.4 Hasil uji paired t test efektivitas metode small 
group discussion terhadap tingkat pengetahuan		
							     
	

	
		
Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa nilai 
t hitung yaitu sebesar 29,548. Oleh karena nilai t 
hitung > t tabel ( 29,548 > 2,042) dan P value (0,000 
< 0,05) maka Ha diterima, artinya ada perbedaan ra-
ta-rata antara hasil tes tingkat pengetahuan dengan 
menggunakan metode small group discussion dan be-
rarti pendidikan kesehatan reproduksi remaja efektif 

terhadap peningkatan pengetahuan remaja sebelum 
dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan 
metode small group discussion. 

c.	 Sikap dengan metode ceramah 
a)	 Efektivitas metode Ceramah terhadap sikap tentang 

kesehatan reproduksi remaja pretest dan posttest 
metode ceramah 

Tabel 4.5 Hasil uji paired t test efektivitas metode cera-
mah terhadap sikap
		

	
		
Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa nilai 
t hitung yaitu sebesar 16.834. Oleh karena nilai t 
hitung > t tabel ( 16,834 > 2,042) dan P value (0,000 
< 0,05) maka Ha diterima, artinya ada perbedaan ra-
ta-rata antara hasil tes sikap menggunakan metode 
ceramah dan berarti pendidikan kesehatan reproduk-
si remaja efektif terhadap peningkatan sikap remaja 
sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan keseha-
tan dengan metode ceramah.
d.	 Sikap dengan metode Small Group Discussion
a)	 Efektivitas metode small group discussion terhadap 

sikap tentang kesehatan reproduksi remaja pretest dan 
posttest metode small group discussion. 

Tabel 4.6 Hasil uji paired t test efektivitas metode small 
group discussion terhadap sikap				  

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa nilai 
t hitung yaitu sebesar 29,548. Oleh karena nilai 
t hitung > t tabel ( 29,548 > 2,042) dan P value 
(0,000 < 0,05) maka Ha diterima, artinya ada per-
bedaan rata-rata antara hasil tes sikap dengan meng-
gunakan metode small group discussion dan berarti 
pendidikan kesehatan reproduksi remaja efektif ter-
hadap sikap remaja sebelum dan sesudah dilakukan 
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pendidikan kesehatan dengan metode small group 
discussion. 			 
e.	 Efektivitas metode ceramah dan small group dis-

cussion terhadap tingkat pengetahuan tentang kes-
ehatan reproduksi remaja

Tabel 4.7 Hasil Uji Independent t-test efektivitas metode cera-
mah dan small group discussion terhadap tingkat pengetahuan

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa nilai 
t hitung yaitu sebesar 10,626. Oleh karena nilai t 
hitung > t tabel (10,626 > 2,000) dan P value (0,000 
< 0,05) maka Ha diterima, artinya ada perbedaan 
rata-rata antara tingkat pengetahuan menggunakan 
metode ceramah dengan hasil tes sikap menggunakan 
metode small goup discussion.

f.	 Efektivitas metode ceramah dan small group dis-
cussion terhadap sikap tentang kesehatan repro-
duksi remaja

Tabel 4.8 Hasil Uji Independent t-test efektivitas metode 
ceramah dan small group discussion terhadap sikap		
   

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai t 
hitung yaitu sebesar 4,072, Oleh karena nilai t hitung 
> t tabel (4,072 > 2,000) dan P value (0,000 < 0,05) 
maka Ha diterima, artinya ada perbedaan rata-rata 
antara sikap menggunakan metode ceramah dengan 
hasil tes sikap menggunakan metode small group dis-
cussion.

B.	 PEMBAHASAN
1.	 Karakteristik Responden
a.	 Jenis kelamin
	 Jenis kelamin mempengaruhi cara berfikir, cara 
berfikir laki-laki memiliki sifat dan sikap yang mengaitkan 
suatu hal dengan yang lainnya dalam bentuk lingkaran 
yang saling berkaitan, kemudian dengan cara bertahap 

ia akan membuat gambaran yang jelas pada objek yang 
dituju. Berbeda dengan cara berfikir perempuan, perem-
puan memiliki sifat ekspansif. Cara ini adalah ungkapan 
dari bentuk pengambaran yang sempurna dari suatu objek 
pada tahap permulaan yaitu dengan cara intuisi, setelah itu 
ia akan berusaha mengungkap semua bagian yang terkait 
dengan objek, kemudian mengaitkan bagian-bagian terse-
but dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut berpengaruh 
banyak pada pandangan laki-laki dan perempuan terhadap 
hal-hal yang menyangkut kehidupan, seperti mengambil 
keputusan. Responden laki-laki lebih terbuka dalam ber-
pendapat tentang kesehatan reproduksi dan seksual pada 
perempuan (Le Mat, 2017).

b.	 Usia 
Hasil penelitian menunjukan bahwa usia dibagi menjadi 
3 kategori pada umur 16 tahun metode ceramah ada 6 
responden atau 19,4%, 17 tahun ada 17 responden atau 
54,8%, 18 tahun ada 8 responden atau 25,8% dan pada 
small group discussion 16 tahun ada 16 responden atau 
51,6%, 17 tahun ada 11 responden atau 35,5%, 18 tahun 
ada 4 responden atau 12,9%.
Soekanto (2015) menyatakan bahwa umur mempengaruhi 
pengetahuan seseorang. Semakin dewasa usia tingkat ke-
mampuan dan kematangan dalam berpikir dan menerima 
informasi lebih baik dibandingkan dengan umur yang ma-
sih muda atau belum dewasa. 

c.	 Tanda Pubertas
Hasil penelitian menunjukan bahwa tanda pubertas yang 
sudah menstruasi metode ceramah ada 17 responden atau 
54,8% dan small group discussion ada 19 responden atau 
61,3% dan yang sudah mimpi basah pada metode cera-
mah ada 14 responden atau 45,2% dan small group discus-
sion ada 12 responden atau 38,7%. Dari hasil penelitian 
tersebut 100% remaja sudah mengalami pubertas. Masa 
remaja memang dianggap mengalami ketegangan emosi 
meningggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelen-
jar. Pertumbuhan yang terjadi terutama bersifat melengka-
pi pola yang sudah terbentuk pada masa puber (Hurlock, 
2011).

d.	 Pendidikan
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar 
orangtua (Ayah) berpendidikan SD sebanyak 28 orang 
atau 45,16%. Sedangkan pada Ibu berpendidikan SD se-
banyak 26 orang atau 41,93%. Dalam penelitian ini pen-
didikan yang dimaksud adalah jenjang pendidikan formal 
yang ditempuh orangtua responden hingga memperoleh 
ijasah secara sah.
Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka seseorang 
tersebut mempunyai pemikiran untuk berperilaku yang 
lebih baik. Ibu yang berpendidikan tinggi akan siap dalam 
mengasuh dan merawat anak-anaknya yang tumbuh da-
lam perkembangan remaja dan mencari banyak informasi 
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dengan cara membaca majalah, menonton televisi, yang 
banyak berhubungan dengan ibu dan anak, karena setida-
knya ibu mengetahui tanggung jawab menjadi orangtua 
dalam mengasuh dan merawat anak-anaknya (Ernawa-
ti,2013). 
Tingkat pendidikan seseorang dapat meningkatkan pen-
getahuannya tentang kesehatan. Pendidikan adalah upaya 
untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi peruba-
han perilaku positif yang meningkat. Orang yang memi-
liki pendidikan yang baik memiliki kemampuan untuk 
menyerap dan memahami pengetahuan yang diterimanya. 
Sehingga semakin baik pendidikan seseorang, maka sema-
kin mudah ia untuk menyerap dan memahami pengeta-
huan yang ia terima (Perry dan Potter, 2010). 

e.	 Pekerjaan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa data pekerjaan 
orangtua responden pada Ayah terbanyak memiliki peker-
jaan Buruh Harian Lepas sebanyak 38 orang atau 61,29%. 
Sedangkan pada orangtua ibu responden sebanyak 43 
orang atau 69,35% sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga). 
Menurut Mubarak (2009) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang diantaranya adalah 
pekerjaan. Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan ses-
eorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Perbedaan jenis 
pekerjaan orangtua akan berdampak berbeda-beda untuk 
tiap anak yang mereka besarkan. Banyaknya responden 
sebagai ibu rumah tangga menunjukan bahwa keputu-
san yang diambil untuk menjadi ibu rumah tangga yang 
mempunyai lebih banyak kesempatan dalam mengasuh 
dan merawat anaknya. Sedangkan pada ayah kebanyakan 
memiliki pekerjaan buruh harian lepas. Buruh harian lepas 
merupakan pekerjaan yang jarang banyak membutuhkan 
interaksi dengan orang lain dan sedikit cukup memiliki 
waktu luang untuk berinteraksi dengan anggota keluar-
ga. Semakin sedikit seseorang berinteraksi dengan orang 
lain maka pengetahuannya tidak akan meningkat atau da-
lam kata lain wawasan yang kurang. Begitu pula semakin 
sedikit interaksi orang tua dengan anak maka akan ber-
dampak pada peningkatan pengetahuan anak baik secara 
langsung maupun tidak langsung.

f.	 Penghasilan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa data penghasilan 
orangtua setiap bulan paling banyak pendapatan sekitar 
<1 juta sebanyak 38 orang atau 61,29%. Sedangkan peng-
hasilan orangtua yang lebih sedikit sekitar >3juta ada 5 
orang atau 8,06%. 
	 Pendapatan/penghasilan orangtua berdampak 
pada pengetahuan dan sikap remaja terhadap reproduksi. 
Pada penelitian Setyowati (2016) ditemukan bahwa ada 
hubungan antara pendapatan keluarga dengan perilaku 
remaja putri dalam pengetahuan reproduksi. Kemudi-
an peneleitian Wulandari (2016) menemukan bahwa 

pendapatan orangtua memiliki hubungan paling dominan 
dengan terjadinya pernikahan dini. 

2.	 Efektivitas metode ceramah terhadap pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 31 re-
sponden siswa-siswi SMA Muhammadiyah Sokaraja 
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan siswa-siswi se-
belum dilakukan pendidikan kesehatan reproduksi den-
gan metode ceramah paling banyak mempunyai tingkat 
pengetahuan yang kurang atau 70,97%. Sedangkan pada 
posttest menunjukan bahwa tingkat pengetahuan remaja 
setelah dilakukan pendidikan kesehatan reproduksi den-
gan metode ceramah paling banyak mempunyai tingkat 
pengetahuan yang cukup yaitu 74,20%. Hasil uji analisis 
paired t test pada penelitian ini diperoleh nilai p-value = 
0,000 (p<0,005) yang artinya ada perbedaan rata-rata an-
tara hasil tes tingkat pengetahuan menggunakan metode 
ceramah dan disimpulkan bahwa metode ceramah efektif 
terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan 
reproduksi sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 
kesehatan. 

3.	 Efektivitas metode small group discussion terhadap 
tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan re-
produksi sebelum dan sesudah dilakukan pendi-
dikan kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian pada 31 responden menunju-
kan bahwa tingkat pengetahuan remaja sebelum dilakukan 
pendidikan kesehatan reproduksi dengan metode small 
group discussion paling banyak mempunyai tingkat peng-
etahuan yang kurang yaitu 87,10% dan yang mempunyai 
cukup 12,90%. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan 
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan remaja setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan metode small group dis-
cussion paling banyak memiliki tingkat pengetahuan yang 
baik yaitu 77,41%. Hasil uji analisis paired t test pada 
penelitian ini diperoleh nilai p-value = 0,000 (p<0,005) 
yang artinya ada perbedaan rata-rata antara hasil tes ting-
kat pengetahuan menggunakan metode small group discus-
sion dan disimpulkan bahwa metode small group discussion 
efektif terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang kes-
ehatan reproduksi sebelum dan sesudah dilakukan pendi-
dikan kesehatan. 

4.	 Efektivitas metode ceramah terhadap sikap remaja 
tentang kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sikap 
remaja terhadap kesehatan reproduksi sebelum dilaku-
kan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah pal-
ing banyak mempunyai sikap yang negatif yaitu 58,07%. 
Setelah dilakukan pendidikan kesehatan menunjukan 
bahwa sikap remaja sesudah dilakukan pendidikan kese-
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hatan terhadap kesehatan reproduksi dengan metode ce-
ramah paling banyak mempunyai sikap yang positif yaitu 
54,84%. Hasil uji analisis paired t test pada penelitian ini 
diperoleh nilai p-value = 0,000 (p<0,005) yang artinya ada 
perbedaan rata-rata antara hasil tes sikap menggunakan 
metode ceramah dan disimpulkan bahwa metode ceramah 
efektif terhadap sikap remaja tentang kesehatan reproduk-
si sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketa-
hui bahwa dengan adanya intervensi berupa penyuluhan 
ternyata dapat mempengaruhi peningkatan sikap seseo-
rang terhadap suatu hal. Sikap remaja tentang kesehatan 
reproduksi dipengaruhi oleh pengetahuan remaja yang 
sama, serta ada kemungkinan juga sikap sudah ada ter-
bentuk karena faktor sosial budaya di lingkungan tempat 
tinggal. 
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Tetti (2017), 
yang membuktikan bahwa penyuluhan atau pendidikan 
kesehatan tentang kesehatan reproduksi berpengaruh ter-
hadap sikap remaja tentang kesehatan reproduksi. 

5.	 Efektivitas metode small group discussion terhadap 
sikap remaja tentang kesehatan reproduksi sebe-
lum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sikap 
remaja sebelum dilakukan pendidikan kesehatan terhadap 
reproduksi dengan metode small group discussion paling 
banyak mempunyai sikap negatif yaitu 74,20%. Dan yang 
memiliki sikap positif hanya 16,13%. Setelah dilakukan 
pendidikan kesehatan menunjukan bahwa sikap remaja 
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan terhadap kese-
hatan reproduksi dengan metode small group discussion 
paling banyak memiliki sikap yang positif yaitu 54,84%. 
Hasil uji analisis paired t test pada penelitian ini diperoleh 
nilai p-value = 0,000 (p<0,005) yang artinya ada perbe-
daan rata-rata antara hasil tes sikap menggunakan metode 
small group discussion dan disimpulkan bahwa metode 
small group discussion efektif terhadap sikap remaja tentang 
kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah dilakukan pen-
didikan kesehatan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani 
(2009) bahwa terdapat peningkatan sikap responden 
setelah diberikan pendidikan kesehatan diskusi kelompok 
atau small group discussion dengan fasilitator dibanding-
kan tanpa fasilitator.

6.	 Efektivitas metode ceramah dan small group dis-
cussion terhadap tingkat pengetahuan remaja ten-
tang kesehatan reproduksi 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua metode 
dalam pemberian pendidikan kesehatan mengenai kese-
hatan reproduksi remaja terhadap tingkat pengetahuan 
dan sikap yaitu menggunakan metode ceramah dan small 
group discussion dengan jumlah responden 62 siswa.
Berdasarkan hasil uji Independent t-test  didapatkan nilai 

p-value = 0,000 dengan nilai tingkat kemaknaan α=0,05. 
Hal ini berarti metode ceramah dan small group discus-
sion efektif terhadap tingkat pengetahuan, artinya Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil selisih rata-rata pretest-posttest metode ce-
ramah dan small group discussion terhadap tingkat pengeta-
huan remaja tentang kesehatan reproduksi diperoleh hasil 
rata-rata metode ceramah 10,55 dan small group discussion 
14,77. Nilai rata-rata tingkat pengetahuan pada small 
group discussion lebih besar daripada metode ceramah yai-
tu dengan selisih 4,22, hal ini menunjukan metode small 
group discussion lebih efektif dalam meningkatkan tingkat 
pengetahuan responden. Hal ini sejalan dengan pene-
litian Hamann et al (2012) bahwa ketika dalam kelom-
pok lebih kecil, responden merasa diskusi menjadi lebih 
kondusif saat proses pembelajaran dan dapat menstimulus 
pemikiran yang kritis. Hal ini terjadi karena pembentu-
kan pengetahuan dalam (Precede-Proceed Model) yang 
diadaptasi dari konsep Lawrence Green merupakan bagian 
dari faktor predisposisi (predisposing factor) atau faktor 
internal yang ada pada diri individu, keluarga, kelompok 
yang mempermudah untuk membentuk sikap dan per-
ilaku. Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor di-
antaranya umur, pendidikan, pekerjaan, sumber informasi 
dll. (Notoadmojo, 2014).
Pengetahuan responden tentang kesehatan reproduksi se-
bagian besar menunjukan kategori kurang, itu dilihat dari 
jawaban responden materi tentang penyakit menular sek-
sual, kehamilan yang tidak diinginkan, menstruasi seba-
gian besar responden menjawab salah. Hal ini disebabkan 
antara lain responden belum mendapatkan materi tentang 
penyakit menular seksual secara spesifik, kehamilan yang 
tidak diinginkan secara formal melalui kurikulum pendi-
dikan sekolah, selain itu SMA Muhammadiyah Sokaraja 
juga menerapkan kurikulum kesehatan reproduksi pada 
kurikulum bimbingan konseling dan tanpa berpegangan 
buku bacaan. Pertanyaan yang paling banyak dijawab be-
nar adalah pertanyaan tentang pubertas, hal ini disebab-
kan responden mengalami sendiri tahap-tahap pubertas 
dan telah menerima materi di sekolah. 
Metode small group discussion pada penelitian ini untuk 
variabel tingkat pengetahuan merupakan metode yang 
efektif untuk menjalin komunikasi tentang kesehatan re-
poduksi yaitu meningkatkan daya kritis responden, mam-
pu bertukar pikiran dengan anggota kelompok yang sesa-
ma gender. Pada waktu diberikan contoh soal siswa berani 
aktif mengeluarkan pendapat dalam memecahkan soal se-
hingga dapat mengidentifikasi dan merumuskan masalah, 
sehingga mampu memperkirakan sebab-sebab masalah 
dan menentukan alterntaif pemecahan, suasana saat pelak-
sanaan teknik small group discussion pun sangat kondusif.
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7.	 Efektivitas metode ceramah dan small group dis-
cussion terhadap sikap remaja tentang kesehatan 
reproduksi 

Berdasarkan hasil uji signifikan dari uji Independent 
t-test didapatkan nilai p-value=0,000 dengan nilai 
tingkat kemaknaan α=0,05. Hal ini berarti metode 
ceramah dan small group discussion efektif terhadap 
sikap, artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hasil selisih rata-rata pretest-posttest 
metode ceramah dan small group discussion terhadap 
sikap remaja tentang kesehatan reproduksi diper-
oleh hasil rata-rata metode ceramah 51,55 dan small 
group discussion 56,65. Hal ini menunjukan metode 
small group discussion lebih efektif dalam meningkat-
kan sikap responden. Nilai rata-rata sikap pada small 
group discussion lebih besar daripada metode ceramah 
yaitu dengan selisih 5,1, hal ini menunjukan metode 
small group discussion lebih efektif dalam meningkat-
kan sikap responden. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Handayani (2009) tentang pembentukan 
intervensi terhadap sikap dan motivasi remaja ten-
tang kesehatan reproduksi dan perilaku seks pran-
ikah. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Tetti (2017) bahwa diskusi kelompok lebih efektif 
dalam dalam membentuk sikap terhadap kesehatan 
reproduksi dan saling berhubungan dengan sosiode-
mografi orangtua.  

KESIMPULAN 
Selisih rata-rata pretest-posttest metode ceramah dan 
small group discussion terhadap tingkat pengetahuan 
diperoleh selisih rata-rata 4,22 lebih besar metode 
small group discussion, hal ini menunjukan metode 
small group discussion lebih efektif dalam mening-
katkan tingkat pengetahuan responden. Sedangkan 
selisih rata-rata pretest-posttest metode ceramah dan 
small group discussion terhadap sikap diperoleh selisih 
rata-rata 5,1 lebih besar metode small group discussion, 
hal ini menunjukan metode small group discussion leb-
ih efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan 
responden.
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